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BAB II

PROSEDUR PENGELOLAAN BARANG

CV. Wincom Compunet merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan komputer dan perangkatnya yang didukung oleh beberapa bagian, salah satunya adalah gudang. Gudang merupakan salah satu bagian dari unit-unit pendukung yang ada dalam suatu perusahaan yang berfungsi sebagai bagian yang mengelola semua barang yang dimiliki perusahaan. Keberadaan gudang di CV WinCom Compunet sangat diperlukan untuk mengelola, mencatat dan menyimpan barang-barang perusahaan. Gudang hanya berfungsi sebagai media penyimpanan dan mencatat setiap perubahan yang terjadi pada barang di gudang, kemudian dibuat laporannya untuk diserahkan ke perusahaan, seperti laporan daftar barang yang masuk ke gudang, laporan daftar barang yang keluar dari gudang, laporan daftar retur barang, laporan persediaan barang dan laporan-laporan atau informasi lain yang diperlukan oleh perusahaan berkenaan dengan keadaan aktual barang yang ada. Gudang tidak mempunyai wewenang untuk menentukan berapa stock minimum yang di haruskan dari suatu barang, menentukan barang-barang yang harus dipesan atau didatangkan baik jumlah, jenis maupun spesifikasinya. Wewenang ini dipegang langsung oleh pimpinan perusahaan. Namun biasanya gudang dalam laporannya akan memberikan saran kepada perusahaan mengenai barang-barang yang perlu untuk lebih mendapat perhatian atau kecenderungan yang terjadi berdasarkan situasi yang sedang berlaku.

Setiap barang yang masuk ke gudang akan langsung dicatat pada buku penerimaan barang setelah diperiksa terlebih dahulu jumlah dan kualitas barang tersebut serta dicatat dalam kartu stock barang. Setelah itu barang tersebut di simpan dalam gudang. Pada penerimaan barang jika setelah diperiksa kualitas barang tersebut ternyata ditemukan kerusakan, maka barang yang rusak tersebut akan segera dilakukan pengembalian atau retur terhadap barang yang rusak itu kepada pemasok barang tersebut (supplier). Jika pada suatu waktu tertentu ditemukan kerusakan pada suatu barang yang dibeli dari supplier sebelumnya, maka gudang akan melakukan pengembalian barang atau retur kepada supplier yang bersangkutan jika masa garansi dari barang tersebut masih aktif atau belum habis.

Perubahan barang yang terjadi selalu disertai dengan bukti-bukti yang disimpan sebagai arsip asli dan digunakan untuk mencatat perubahan yang terjadi, seperti : nota pembelian, nota penjualan, nota retur, dan bukti-bukti lainnya yang berhubungan dengan perubahan barang. Masing-masing transaksi yang terjadi dicatat dalam berkas-berkas tertentu sebagai laporan perubahan barang yang terjadi, serta dicatat pula pada berkas stock barang.

Gudang tidak melakukan pembayaran terhadap barang yang didatangkan dari supplier dan juga tidak menerima pembayaran atas barang yang dijual ke konsumen, untuk kepentingan ini dilayani oleh bagian keuangan perusahaan.

2.1 Penerimaan Barang

Apabila perusahaan mendatangkan barang atau melakukan pembelian sejumlah barang tertentu dari supplier, maka saat supplier mengirimkan barang yang dimaksud gudang akan mencatat penerimaan barang tersebut berdasarkan nota pembelian yang dikeluarkan oleh supplier. Dalam melakukan pembelian barang kepada supplier, perusahaan akan melakukan pemesanan barang terlebih dahulu kepada supplier. Pemesanan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pemesanan langsung melalui telepon dan pemesanan melalui surat pemesanan barang. Pemesanan melalui telepon biasanya dilakukan kepada supplier-supplier yang berada di wilayah Yogyakarta dan berada dalam hubungan usaha yang sudah dekat dengan rasa saling percaya yang tinggi. Sedang untuk supplier-supplier yang berada di luar kota Yoyakarta biasanya supplier meminta surat pemesanan resmi sebelum supplier tersebut mengirimkan barang yang dimaksud dalam pesanan. Pemesanan barang kepada supplier tidak ditangani oleh bagian gudang, gudang hanya mengelola barang yang sudah didatangkan dari supplier yang menjadi tanggungjawab bagian gudang.

Setiap barang yang diterima dari supplier akan dilakukan pemeriksaan terhadap kuantitas dan kualitas barang tersebut lalu dimasukkan atau dicatat dalam berkas penerimaan barang dan juga langsung dimasukkan dalam berkas stock barang (kartu stock), maka persediaan akhir barang akan bertambah sejumlah penerimaan barang tersebut dalam berkas stock barang. Lama masa garansi yang diberikan oleh supplier terhadap barang-barang yang dibeli oleh CV WinCom Compunet akan berbeda-beda sesuai dengan jenis barang dan kebijakan masing-masing supplier dan ini juga akan dicatat dalam berkas penerimaan barang.

2.2 Pengembalian Barang

Dalam suatu pemeriksaan barang jika ditemui keadaan dimana suatu barang itu rusak atau cacat dan barang tersebut masih dalam masa garansi dari supplier, maka gudang akan melakukan pengembalian barang dengan membuat surat pengiriman untuk pengembalian barang atau nota retur kepada supplier yang dimaksud sejumlah barang yang rusak atau cacat tersebut. Barang yang diretur akan dicatat pada berkas pengembalian barang dan juga pada berkas stock barang dimana jumlah persediaan barang tersebut akan berkurang sejumlah barang yang dikembalikan ke supplier. Proses pengembalian barang ada dua macam yaitu: pengembalian barang dari perusahaan atau CV Wincom Compunet ke pihak supplier langsung dan pengembalian barang dari konsumen ke perusahaan atau CV WinCom Compunet atas barang yang telah terjual ke konsumen sebelumnya yang akan diteruskan ke supplier apabila barang tersebut masih dalam masa garansi yang diberikan oleh supplier. Pengembalian barang dari perusahaan ke supplier di tangani oleh bagian gudang karena barang tersebut masih menjadi tanggung jawab gudang dan transaksi ini akan mempengaruhi stock barang yaitu mengurangi jumlah persediaan yang ada. Sedangkan pengembalian barang dari konsumen ke CV WinCom Compunet yang mungkin akan diteruskan ke supplier ini ditangani atau menjadi tanggung jawab bagian teknisi sebagai pelayanan purna jual (after sales service) yang diberikan oleh perusahaan kepada konsumen. Proses retur ini tidak akan mempengaruhi persediaan barang yang ada karena barang tersebut sudah terjual ke konsumen atau tidak berada di gudang lagi, sehingga gudang tidak menangani proses retur ini.

2.3 Pengeluaran Barang

Pengeluaran barang dari gudang terjadi bila perusahaan (bagian pemasaran) melakukan transaksi penjualan sejumlah barang kepada konsumen yang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah persediaan barang tersebut dengan berdasarkan informasi yang diberikan oleh gudang. Gudang akan mengeluarkan barang sesuai dengan nota penjualan yang diberikan oleh bagian pemasaran. Barang yang dikeluarkan tersebut akan dicatat pada berkas pengeluaran barang sesuai dengan nota penjualan yang dimaksud, dan langsung dicatat pada berkas stock barang. Pengeluaran barang akan menyebabkan persediaan akhir barang berkurang sejumlah barang yang dikeluarkan. CV WinCom Compunet juga akan memberikan masa garansi tersendiri terhadap barang yang dijual ke konsumen yang mungkin akan sama atau berbeda dari masa garansi yang diberikan oleh supplier atas barang yang dijual ke konsumen tersebut dan hal ini lebih dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan atas strategi penjualan yang ditempuhnya.
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